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Penelitian ini bertujuan: Mendeskripsikan implementasi full day school terhadap tingkat 
konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi keuangan di SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong dilihat dari segi kurikulum, manajemen pendidikan, sarana 
prasarana, kualitas pendidik, dan pengalokasian dana. Jenis Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Desain penelitian menggunakan pendekatan kebudayaan 
(etnografi). Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis data dengan cara reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, (1) Implementasi full day school belum dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar, (2) Sistem full day school yang diterapkan di SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong tidak diiringi dengan pemenuhan faktor yang menunjang 
keberhasilan program full day school. (3) Faktor-faktor penunjang yang belum terpenuhi 
antara lain, pengembangan kurikulum, manajemen pendidikan, sarana prasarana, sumber 
daya manusia dan pendanaan. (4) Kurikulum belum ada pengembangan, (5) Manajemen 
pendidikan belum dikelola dengan baik, (6) Sarana prasarana penunjang penerapan full 
day school belum terpenuhi, (7) Kualitas sumber daya yang dimiliki masih rendah, (8) 
Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, masih menggunakan 
metode ceramah, diskusi, dan penugasan dalam pembelajaran (9) Masih banyak siswa 
yang belum siap terkait dengan pelaksanaan program full day school, (10) Waktu 
sekolah yang lama dan suasana kelas yang kurang nyaman membuat siswa sulit untuk 
berkonsentrasi dalam menerima pembelajaran yang disampaikan oleh guru, (11) 
Perhatian siswa terhadap materi pelajaran akuntansi keuangan masih rendah sehingga ia 
cenderung bersikap pasif dalam menerima materi pelajaran. 
 




The purpose of this research is: Knowing the implementation of full day school to the 
level of student learning concentration on the subjects of financial accounting at SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong. This type of research is a qualitative research. Research 
design using cultural approach (etnography). Techniques of collecting data through 
interviews, observation, and documentation. The validity of data is done by 
triangulation of source and triangulation technique. Data analysis techniques by data 
reduction, data presentation, conclusion drawing. The results showed that: 1) 
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Implementation of full day school has not been able to improve the concentration of 
learning, (2) The full day school system applied in SMK Muhammadiyah 3 Gemolong is 
not accompanied by the fulfillment of factors that support the success of the full day 
school program. (3) Unfulfilled supporting factors such as curriculum development, 
education management, infrastructure, human resources and funding. (4) The 
curriculum has not been developed yet, (5) The management of education has not been 
well managed, (6) The supporting facilities for the implementation of full day school 
have not been fulfilled, (7) The quality of the resources is still low, (8) (9) There are still 
many students who are not ready to be associated with the implementation of the full day 
school program, (10) The old school time and the less comfortable class atmosphere 
make the students difficult to concentrate in (11) Student's attention to the subject matter 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam perkembangan setiap individu. 
Pendidikan pada dasarnya dipandang sebagai suatu lembaga yang dapat menciptakan 
generasi muda yang maju dan dapat berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. 
Pendidikan merupakan sebuah proses komunikasi, dimana di dalam proses komunikasi 
tersebut mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-
keterampilan yang berlangsung sepanjang hayat dari generasi ke generasi yang akan 
bermakna pada kehidupan individu, berasyarakat maupun berbangsa.  
Lembaga pendidikan selain bertugas dan betanggung jawab dalam bidang 
akademik juga bertanggung jawab terhadap akhlak dan kepribadian siswa. Melalui 
lembaga pendidikan ini, siswa diharapkan siswa dapat mengembangkan potensinya 
melalui pendidikan.Berdasarkan fungsi pendidikan yang tertulis dalam Undang-
UndangSistem Pendidikan Nasioanl Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 ayat 1, disebutkan 
bahwa fungsi pendidikan nasioanal untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. Untuk menciptakan 
siswa yang seperti itu perlu ada usaha yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta 
dengan menerapkan program pendidikan yang sesuai dengan perkembangan peserta 
didik. Salah satunya dengan menerapkan program full day school. 
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Full Day School menurut Bahruddin (2010:221) yaitu “sekolah sepanjang hari 
atau proses belajar mengajar yang diberlakukan dari pagi hari sampai sore hari, mulai 
pukul 06.45-15.30 WIB, dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali”. Sekolah dengan 
system full day school, didirikan karena beberapa tuntutan, diantaranya adalah: Pertama, 
minimnya waktu orang tua di rumah, lebih-lebih karena kesibukan di luar rumahyang 
tinggi (tuntutan kerja). Kedua, perlunya formalisasi jam tambahan keagamaan karena 
dengan minimnya waktu orang tua dirumah maka secara otomatis pengawasan terhadap 
hal tersebut juga minim. Ketiga, perlunya peningkatan mutu pendidikan sebagai solusi 
alternatif untuk mengatasi problematika pendidikan. Peningkatan mutu tidak akan 
tercapai tanpa terciptanya suasana dan proses pendidikan yang representative dan 
professional (http://iwankuswandi.wordpress.com).  
Penerapan sistem full day school juga akan berpengaruh terhadap pengetahuan 
yang dimiliki peserta didik. Materi yang didapat akan membuat peserta didik lebih 
banyak pengetahuan, sehingga dapat meningkatkan prestasi peserta didik. Model 
pembelajaran yang diterapakan juga akan membuat peserta didik mampu berkonsentrasi 
dengan baik, karena dalam sistem ini tidak hanya terfokus pada materi tetapi peserta 
didik langsung terlibat dalam proses pembelajaran tersebut.   
Kenyataan yang terjadi di lapangan model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru masih monoton. Guru masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 
penugasan dalam menyampaikan materi pembelajaran. Ketika guru menyampaikan 
materi pembelajaran, banyak siswa yang berbicara dengan lawan bicaranya, acuh 
terhadap pelajaran yang sedang berlangsung, dan ketika guru memberikan sebuah 
pertanyaan siswa kurang antusias dalam menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa belum mampu memaksimalkan perhatiannya terhadap 
suatu objek belajar dan sambutan lisan dengan baik, terlebih dikarenakan waktu sekolah 
yang lama. Faktor tersebut akan berpengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa.  
Sarana dan prasarana penunjang pelaksaan full day school masih banyak yan 
harus dibenahi. Penambahan kipas angin setiap kelas perlu dilakukan, agar suasana 
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belajar nyaman dan penambahan LCD setiap kelas perlu dilakukan. Hal tersebut 
bertujuan agar pelaksanaan proses belajar mengajar dapat disampaikan dengan baik. 
Menurut Hendi (2006:46) “konsentrasi merupakan kemampuan seseorang untuk 
bisa mencurahkan perhatian dalam waktu yang relatif lama”. Menurut Slameto (2010:2) 
“belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.Menurut Hans(2016:3), “Akuntansi 
adalah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan 
melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan”.Martani 
(2012:8), “Akuntansi keuangan berorientasi pada pelaporan pihak eksternal. 
Beragamnya pihak eksternal dengan tujuan spesifik bagi masing-masing pihak membuat 
pihak penyusun laporan keuangan menggunakan prinsip dan asumsi-asumsi dalam 
penyusunan laporan keuangan”. 
Konsentrasi belajar merupakan faktor yang sangat penting di dalam proses 
pembelajaran. Tanpa konsentrasi belajar, kegiatan belajar mengajar tidak dapat 
berlangsung dengan baik. Oleh karena itu dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
anak diharapkan dapat berkonsentrasi dengan baik. Kemampuan anak dalam 
berkonsentrasi menentukan cepat lambatnya dalam menangkap materi pembelajaran 
yang diberikan oleh guru. “Seoarang anak yang mempunyai kemampuan baik dalam 
konsentrasiakan lebih cepat menangkap materi yang disampaikan guru pada proses 
pembelajaran daripada siswa yang mempunyai kemampuan konsentrasi yang kurang 
baik”. (Slameto, 2010:85).  
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“IMPLEMENTASI FULL DAY SCHOOL DITINJAU DARI TINGKAT 
KONSENTRASI BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN AKUNTANSI 




Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui implementasi full day school 
terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi keuangan di 
SMK Muhammadiyah Gemolong. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan 
kebudayaan (Etnografi). Menurut Hardiiansyah (2010:17), “Penelitian etnografi 
merupakan suatu study atau penelitian yang difokuskan pada penjelasan deskriptif dan 
interpretasi terhadap budaya dan system sosial suatu kelompok atau suatu masyarakat 
tertentu melalui pengamatan dan penghayatan langsung terhadap kelompok atau 
masyarakat yang diteliti”. 
Objek penelitian adalah SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Subjek penelitian 
ini yaitu Kepala sekolah SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, Wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum, Wakil kepala sekolah bagian sarana prasarana, Bagian Keuangan, 
Guru mata pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI AK di SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong, Peserta didik Kelas XI AK di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi 
partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan trianggulasi 
sumber dan trianggulasi teknik. Trianggulasi sumber digunakan untuk menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Sedangkan trianggulasi teknik digunakan untuk mengecek kredibilitas data 
dengan cara mengecek data yang sama namun dengan alat yang berbeda. Teknik analisis 
data menggunakan model interaktif (Sugiyono, 2013: 338). Adapun langkah-langkahnya 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong mengenai 
konsentrasi belajar siswa mata pelajaran akuntansi keuangan pada sekolah full day 
school menunjukkan bahwa konsentrasi belajar siswa cenderung rendah. Rendahnya 
konsentrasi belajar siswa dipengaruhi oleh penerapan full day school yang belum 
maksimal. Sistem full day school yang diterapkan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
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tidak diiringi dengan pemenuhan faktor yang menunjang keberhasilan program full day 
school. Faktor-faktor penunjang yang belum terpenuhi antara lain, pengembangan 
kurikulum, manajemen pendidikan, sarana prasarana, sumber daya manusia dan 
pendanaan. 
 Dari segi kurikukum, SMK Muhammadiyah 3 Gemolong masih menggunakan 
dua kurikulum, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kuriulum 2013. 
Masing-masing kurikulum tersebut belum ada pengembangan. Pihak kurikulum belum 
mulai menyusun strategi-strategi apa saja yang sekiranya bisa mendukung keberhasilan 
penerapan program full day school dan perbaikan terhadap pengelolaan proses kegiatan 
belajar mengajar. Dengan demikian pembelajaran yang efektif yang sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan anak dalam membantu mengoptimalkan bakat, minat dan 
potensi yang dimiliki belum terlaksana dengan baik. Sistem pembelajaran yang 
digunakan belum berorientasi pada lingkungan. Belum dilaksankan pembelajaran di luar 
kelas, yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam dan 
lingkungan sosial. 
 Dari segi manajemen pendidikan, sekolah fulll day school di SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong memiliki konsep yang mengedepankan akhlaq dan prestasi 
akademik. Akan tetapi manajemen pendidikan yang ada belum dikelola dengan baik. 
Kepemimpinan sekolah juga belum didukung dengan peningkatan kualitas kepribadian 
dan konsep pendidikan kontemporer yang didukung dengan kegiatan orientasi program. 
Pihak sekolah belum menyusun program-program apa saja yang akan dilaksanakan guna 
menunjang keberhasilan program full day school di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong.  
 Dari segi sarana prasarana masih banyak kekurangan. Hal ini tidak hanya 
menyangkut gedung saja, akan tetapi terdapat komponen lain yang ada di dalamnya. 
Ada beberapa sarana prasarana yang harud ditambah maupun diperbaiki. Sarana dan 
prasarana yang harus diperbaiki diantaranya penambahan LCD, pendingin ruangan, serta 
alat kebersihan kelas. Di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong belum menggunakan media 
LCD dalam penyampaian materi pembeajaran, karena LCD yang ada masih terbatas.  
Pemenuhan sarana dan prasarana harus dilakukan agar siswa merasa nyaman pada saat 
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pembelajarab berlangsung, sehingga proses dan hasil pembelajaran dapat tercapai 
dengan maksimal. Siswa mampu berkonsentrasi dengan baik apabila sarana dan 
prasarana dapat terpenuhi. 
 Dari segi kualitas pendidik, keterampilan dalam mengajar dan keterampilan yang 
dimiliki guru masih kurang. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 
center) dan dalam penyampaiannya guru hanya menggunakan metode ceramah. 
Sehingga siswa cepat bosan dengan proses belajaran mengajar yang sedang berlangsung 
dan siswa akan mengalami kesulitan dalam menerima materi pelajaran yang 
disampaikan guru. Sistem full day school menuntut guru untuk lebih kreatif dalam 
menyampaikan pembelajaran, dengan cara menggunakan berbagai metode pembelajaran 
yang ada. Hal tersebut bertujuan agar proses pembelajaran tidak menimbulkan 
kebosanan pada siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 Dari segi pengalokasian dana, sekolah sebenarnya sudah mengalokasikan dana 
untuk menunjang penerapan sistem full day school, salah satunya untuk penambahan 
sarana dan prasarana. Akan tetapi ketika ada hal lain terkait dengan operasional sekolah 
yang lebih penting maka dana tersebut diguakan untuk pemenuhan kebutuhan 
operasional sekolah tersebut. Dengan demikian pengalokasian dana yang sudah 
dicantumkan belum dapat digunakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat.  
 Pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat perbedaan pada fokus 
penelitian adalah pada implementasi full day schooluntuk meningkatkan prestasi belajar 
sedangkan pada penelitian ini fokus pada peningkatan konsentrasi belajar siswa. 
Perbedaan yang kedua yaitu pada peneliti sebelumnya bahwa keberhasilan program full 
day school didukung adanya fasilitas sekolah yang memadai, tenaga pendidik yang 
terampil dan selalu membuat suasana belajar yang menyenangkan. Akan tetapi pada 
penelitian ini fasilitas yang mendukung keberhasilan program full day school belum 
maksimal. Masih banyak kekurangan yang dirasakan, baik oleh guru maupun siswa itu 
sendiri. Perbedaan yang ketiga yaitu, pada penelitian sebelumnya pihak sekolah selalu 
berusaha untuk membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan sedangkan pada 
penelitian ini guru masih menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab yang 
8 
 
membuat siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu kedua sekolah ini sudah menerapkan 
program full day school yang telah dibuat oleh pemerintah.  
 Fuji Dwi Lestari (2012) hasil penelitiannya ada tiga bahwa implementasi full day 
school dalam meningkatkanprestasi belajar siswa di MTsN Surakarta 1 sudah berjalan 
dengan baik sesuai dengan rencana dan jadwal yang telah ditetapkan oleh MTsN 
Surakarta I.Keberhasilan dari penerapan full day school ini karena didukung dengan 
fasilitas sekolah yang memadai dan tenaga pendidik serta kependidikan yang sudah 
bekerja sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya.  Kedua dengan adanya sistem full 
day school ini pihak sekolah selalu berusaha membuat suasana belajar menjadi 
menyenangkan sehinggga lebih menumbuhkan motivasi belajar siswa. Ketiga, 
hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan full day school ini, kepala sekolah 
memberikan beberapa upaya yang harus dilaksanakan. 
 Penelitian lain yang tidak sejalan dengan hasil penelitian Rifninda Nur Linasari 
(2015) bahwa penerapan teknik kuis tim dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri Sidomulyo, Sleman. Hasil observasi 
siklusI menunjukkan rata-rata skor konsentrasi belajar siswa sebesar 14,88 dengan 
persentase sebesar 51,31%. Persentase belum mencapai indikator keberhasilan 
penelitian, sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus-II. Pada siklus II rata-rata skor 
konsentrasi belajar siswa meningkat menjadi 18,28 dengan persentase sebesar 63,03%. 
Persentase tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan, sehingga 
peneliti memutuskan untuk menghentikan tindakan. 
 Dari kedua penelitian ini dengan penelitian sebelumnya persamannya terletak 
pada peningkatan konsentrasi belajar siswa. Sedangkan perbedaannya pada penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada peningkatan konsentrasi belajar siswa 
melalui program full day scool dan untuk penelitian terdahulu berfokus pada 
peningkatan konsentrasi belajar siswa melalui teknik kuis tim. Cara meningkatkan 
konsentrasi belajar pada penelitian terdahulu tersebut melalui teknik kuis tim sedangkan 
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pada penelitian ini untuk meningkatkan konsentrasi belajar guru masih menggunakan 
metode ceramah, sehingga untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa masih sulit. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan: 
  Implementasi full day school di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong belum dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa secara maksimal. Belum terlihat adanya 
pengembangan kurikulum yang mendukung terlaksananya program full day school. 
Manajemen pendidikan belum dikelola dengan baik. Kegiatan yang berkaitan dengan 
program full day school masih minim. Sarana prasarana penunjang penerapan program 
full day school belum terpenuhi. Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki masih 
rendah. Dalam penyampaian materi pembelajaran, guru menggunakan metode yang 
monoton, sehingga siswa mudah bosan dan tentunya mereka sulit berkonsentrasi dalam 
menerima materi pembelajaran. Masih banyak siswa yang belum siap terkait dengan 
pelaksaan program full day school. Hal ini dibuktikan dengan sulitnya siswa 
berkonsentrasi dengan baik terutama pada saat jam-jam akhir dan siswa juga merasa 
bosan dengan pembelajaran yang berlangsung lama dari pagi hingga sore.  
 Waktu sekolah yang lama dan suasana kelas yang kurang nyaman membuat 
siswa sulit untuk berkonsentrasi dalam menerima pembelajaran akuntansi keuangan di 
SMK Muhammadiyah 3 Gemolong yang disampaikan oleh guru. Perhatian siswa 
terhadap materi pelajaran akuntansi keuangan masih rendah sehingga ia cenderung 
bersikap pasif dalam menerima materi pelajaran. Hal tersebut akan membuat siswa 
kesulitan untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. Selain itu masih ada 
keluhan-keluhan dari pihak guru maupun siswa terhadap pogram full day shool yang 
diterapkan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
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